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Abstrak - Pemenuhan akan kebutuhan persediaan obat merupakan bagian penting bagi rumah
sakit untuk berlangsungnya aktivitas rumah sakit. Pemilihan supplier bukanlah sebuah hal
yang mudah, pada kenyataannya banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih
supplier yang baik. Menentukan supplier obat dengan menerapkan metode Multi Criteria
Decision Making karena menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan
beberapa kriteria. Dalam menentukan supplier obat dilakukan menggunakan metode Fuzzy
Analytical Hierarchy Process dengan membuat prioritas pemilihan supplier obat serta
membandingkan hasil akurasi antara metode Fuzzy AHP dengan Analytical Hierarchy
Process berdasarkan kriteria dan alternatif sebagai data penilaian. Dari hasil penelitian
menggunakan metode Fuzzy AHP menggunakan 5 kriteria, 17 subkriteria dan 8 alternative
menghasilkan tingkat akurasi Fuzzy AHP sebesar 65 % dan AHP sebesar 12.5 %. Hal ini
membuktikan metode Fuzzy AHP lebih baik dari pada metode AHP dalam menentukan
supplier obat.

Kata kunci : Rumah Sakit, Supplier, Multi Criteria Decision Making, Analytical Hierarchy
Process, Fuzzy

I. PENDAHULUAN Pemenuhan akan kebutuhan persediaan

Supplier merupakan bagian penting
dalam sistem penentu bahan baku untuk
kelangsungan aktivitas suatu perusahaan.
Pemilihan supplier bukanlah sebuah hal
yang mudah, pada kenyataannya banyak
hal yang harus dipertimbangkan dalam
memilih supplier yang baik. . Supplier
yang tepat tidak hanya yang memberikan
material yang berkualitas, tepat waktu, dan
harga terjangkau namun juga harus
memberikan layanan yang optimal baik
dari segi responsif, kelancaran komunikasi
dan informasi [1]. Dalam pemilihan
supplier data yang digunakan bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu,
pemilihan supplier dapat dilakukan dengan
memberikan pembobotan terhadap
kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan
oleh suatu lembaga perusahaan [2].

Rumah Sakit merupakan salah satu
lembaga yang membutuhkan supplier,
yaitu supplier obat atau alat kesehatan.

obat dan alat kesehatan merupakan bagian
penting bagi rumah sakit untuk
berlangsungnya aktivitas rumah sakit.
Pemenuhan kebutuhan persediaan obat
atau alat kesehatan dilakukan dengan
pemesanan ke berbagai supplier. Tidak
semua supplier memenuhi Kkriteria yang
ditetapkan oleh dokter, oleh karena itu
dokter perlu melakukan seleksi terhadap
supplier sehingga dapat memenuhi Kriteria
yang ditetapkan. Dalam proses pemilihan
supplier obat yang ada hanya berdasarkan
komunikasi antara supplier dengan dokter.

Multi Criteria Decision Making
(MCDM) merupakan suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria yang akan
menjadi bahan pertimbanga [3]. Salah satu
metode MCDM adalah metode Fuzzy
Analytic Hierarchy Process (FAHP).
Dalam AHP untuk pengambilan keputusan
dengan banyak kriteria yang bersifat
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subjektif, seringkali seorang pengambil
keputusan  dihadapkan pada  suatu
permasalahan yang sulit dalam penentuan
bobot setiap kriteria. Sehingga Metode
Fuzzy AHP digunakan untuk menangani
kelemahan pada metode AHP. Metode
pendukung FAHP menitikberatkan pada
fuzzifikasi nilai pada matriks
perbandingan berpasangan yang
sebelumnya berupa bilangan klasik pada
AHP [4]. Fuzzy AHP memungkinkan
deskripsi proses pembuatan keputusan
lebih akurat dan menggambarkan secara
matematis spesifik ketidakpastian [2].
FAHP dianggap lebih baik dalam
mendeskripsikan keputusan yang samar-
samar serta meminimalisasi ketidakpastian
dalam skala AHP yang berbentuk nilai
‘crisp’ dimana suatu elemen pada suatu
himpunan hanya memiliki 2 kemungkinan
keanggotaan [5].

I1. TEORI PENUNJANG
2.1 Multi Criteria Decision Making

Multiple  Criteria  Decision
Making (MCDM) adalah suatu metode

pengambilan keputusan untuk
menetapkan alternatif terbaik dari
sejumlah  alternative  berdasarkan

beberapa kriteria tertentu. Kriteria
biasanya  berupa  ukuran-ukuran,
aturan-aturan  atau standar yang
digunakan dalam pengambilan
keputusan.

2.2 Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process
(AHP) bertujuan mengatasi masalah
dari Multi Attribute Decision Making
(MADM). Metode ini memberikan
bobot relatif berdasarkan  sistem
hirarki. AHP dikembangkan oleh Saaty
pada tahun 1970-an sebagai model
subyektif proses pengambilan
keputusan berdasarkan banyak atribut
pada suatu sistem hirarki

2.2.1 Langkah-langkah dalam metode
Analytical Hierarchy Process

Berikut ini merupakan tahapan
perhitungan dalam metode Analytical
Hierarchy Process, antara lain : [5]

1. Menentukan jenis Kkriteria yang
digunakan
2. Meyusun kriteria dalam bentuk

matriks berpasangan

wi
a; = ;j,l,] =12, ...,n

Dimana n  menyatakan
jumlah kriteria yang dibandingkan,
wi bobot untuk kriteria ke-i, dan
aij adalah perbandingan bobot
kriteria ke-i dan j.

3. Menormalkan setiap kolom dengan
cara membagi setiap nilai pada
kolom ke-i dan baris ke-j dengan
nilai terbesar pada kolom i.

aij

aij - maxaij
4. Menjumlahkan nilai pada setiap
kolom ke-i yaitu :

aj = z ij

L
5. Menentukan bobot prioritas setiap
kriteria ke-i, dengan membagi setiap
nilai a dengan jumlah kriteria yang
dibandingkan (n), yaitu :
a.
w; = zl
6. Menghitung nilai lamda max (eigen
value) dengan rumus :
Cl = Rnax — 1
n—1
Dimana :

Amax : eigen value maksimum
n : ukuran matriks

2.3 Fuzzy Analytical Hierarchy Process
Fuzzy  Analitytic  Hierarchy
Process merupakan metode
pengembangan dari metode Analitytic
Hierarchy Process untuk pengambilan



keputusan dengan banyak kriteria
yang bersifat subjektif, seringkali
seorang pengambil keputusan
dihadapkan pada suatu permasalahan
yang sulit dalam penentuan bobot
setiap kriteria. Sehingga Metode
Fuzzy  AHP  digunakan  untuk
menangani kelemahan pada metode
AHP. [4]
2.3.1 Triangular Fuzzy Number

Pada penelitian ini, representasi
fungsi yang digunakan adalah
representasi fungsi segitiga atau
Triangular Fuzzy Number [6]

Tabel 1. Skala Fuzzifikasi

Skala AHP | Skala Fuzzy
1 (1,1,3)
3 (1,3,5)
5 (3,5,7)
7 (5,7,9)
9 (7,9,9)

2.3.2Langkah Fuzzy AHP

1. Membuat struktur hirarki yang
akan diselesaikan dan
menentukan perbandingan
matriks berpasangan antar kriteria
dengan skala TFN

2. Menentukan nilai sistesis fuzzy

(Si)

. xam j 1
Si=2i 1 M; x

Jj
Lo Xt My

Dimana Z}’;l M{ adalah
penjumlahan baris pada matriks
berpasangan. Sedangkan
Ly M adalah
penjumlahan kolom pada
perbandingan matriks
berpasangan

3. Menentukan nilai vektor (V) dan
nilai ordinat defuzzifikasi(d”)

Jika hasil yang diperoleh
pada setiap matrik fuzzy, M,>M;
dimana nilai M, = (I;,m5,u,) dan
M; =(I;,my,u;) maka nilai vektor
yang ditunjukkan pada persamaan
dibawah

1 . jika mp 2 my
V(S22 S1) - 0 Jikalizup
() yang lainnya.

(my=uy)=(my=1;)

4. Normalisasi nilai bobot vektor

fuzzy (W)
W = (d(A),d(A2),....d°(An)"
dimana Ai = 1,2,...,n adalah n

elemen keputusan

Nilai bobot  vektor  yang
ternormalosasi ditunjukkan pada
persamaan

W = (d(A1),d(A2).....d(AR)"
Dimana W adalah bilangan non
fuzzy

2.4 Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi dilakukkan
untuk mengetahui tingkat kecocokan
sistem dengan hasil pemilihan
alternatif. Akurasi dihitung dengan
membandingkan data hasil sistem
dengan data sebenarnya. [4]

hasil persamaan keputusan

Akurasi (%) =

jumla h data

111.METODE PENELITIAN

FAHP  menggunakan rasio
fuzzy yang disebut Triangular Fuzzy
Number (TEN) dalam skala
penilaiannya.

Pada metode FAHP, terdapat 3 tahapan

yang harus dilakukan, antara lain :

1. Representasi masalah

Mengidentifikasi kumpulan
kriteria dan alternative keputusan
serta membangun struktur hierarki



berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

Evaluasi himpunan fuzzy

Pada Evaluasi himpunan fuzzy
terdapat 3 langkah,yaitu :

a. Memilih bobot-bobot kriteria
dan derajat kecocokan setiap
alternative dengan kriterianya.

b. Mengevaluasi bobot-bobot
kriteria dan derajat kecocokan
setiap  alternative  dengan
kriterianya.

c. Mengagregasi bobot kriteria
dan derajat kecocokan setiap
alternative dengan kriterianya.
Dalam agregasi menggunakan
operator penjumlahan  dan
perkalian fuzzy.

. Seleksi alternative dengan
memprioritaskan alternative
berdasarkan hasil agregasi.

Prioritas dari  hasil agregasi
dibutuhkan dalam rangka proses
perangkingan alternative.

Minlai
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Gambar 1: Blok Diagram AHP [13]
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Gambar 2: Blok Diagram FAHP [13]

IV.HASIL & IMPLEMENTASI
4.1 Implementasi
Implementasi  dilakukan  dengan
menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL.

Gambar 3: Tampilan Program

Gambar 4 menunjukkan hasil
implementasi metode AHP dalam
menentukan supplier obat. Sedangkan
gambar 5 menunjukkan hasil metode
Fuzzy AHP .



(63}

No Altermasit Bobat untuk mengetahui akurasi sistem
1 SUPT  PTEKalbe Fyoma 0-17836120803922 yang telah dibuat. Rangking yang
2 SUPI  PTKimia Famma 0.1601694635914 dihasilkan dapat berbeda karena
3 SUPS  DEXA 0.1540043105112 I "_JISI . p .
4 SUP2  PTNovell Pharmaceutical Laboratories  0.1331136350044 hasil dari pengambll keputusan
5 SUP4  PTliphaomindo Pusamas 0133113635894 merupakan hasil dari pemikiran dan
6 SUP6  PTPasadena Medical Indonesia 0.1331136350044 .
7 SUP3  Fahrenheit (PT Praiapa Nirmala- PT 0.13083338380356 pertlmb angan.
Yarindo Farmatama) .
8 SUPS  Promosindo Medika (PT Indofarma 0.12290021868347 Tabel 2 : Akurasi AHP
Thk.Groun)
. Pel'l)il.lldillglll R;mg]dng
Gambar 4 : Hasil Metode AHP
Tanpa AHP | SUP1 | SUPS | SUPS | SUP6 | SUP3 | SUPR2 | SUP4 | SUPT
No Alternatif Bobot
1 SUP1  PT Kimia Farma 0.707345625 DElIgaﬂAHP SUPT | SUPIL | SUPS | SUR2 | SUP4 | SUBG | SUP3 | SUPS
2 SUPS  Promosindo Medika (PT Indofarma Thk.Group)  0.676350375 .
R TR Alurasi 010 1 0 0 0 0|0
4 SUP6 PT Pasadena Medical Indonesia 0.649436875
5 SUP7  PTKalbe Farma 0630015625 1
6 SUP3 Fahremheit (PT Prataps Nirmala- PT Yarindo 0.622607875 opY — 0 — 0
Akurasi(%) g X 100% = 12.5%
SUP4  PT Ikapharmindo Puiramas 0.602757875

SUP2 PT Novell Pharmaceutical Laboratories 0.602757873

Tabel 3 : Akurasi Fuzzy AHP
Gambar 5 : Hasil Metode Fuzzy AHP

Perbandingan Rangking
4.2 Pengujian Akurasi . 4
Pengujian dilakukan dengan 2 tahap, Tanpa Fuzzy AHP | SUPL | SUPS | SURS | SUB6 | SUP3 | SUPY | SUM | SUPY
yaitu : Dengan Fuzzy AHP | SUP 1| SUPE | SUPS | SURS | SURT | SUR3 | SUP4 | SUP2
1. Dari hasil perangkingan antara AHP [y
urasi I A O O O I
dan Fuzzy AHP yang terdapat pada
gambar 4 dan gambar 5 diperoleh .
hasil _yang menunjukkan bahwa Akurasi(%) == x 100 % = 62.5 %
rangking menggunakan AHP 8
berbeda  dengan menggunakan Tingkat akurasi sistem
m::l%dgeunzl:élzny AH%SA’;‘:M deg\?_fllg implementasi Fuzzy AHP dalam
! ic menentukan supplier mencapai 62.5
?;:firr?ggt;iveadglgg P'?erlzzlilllbke: Fbaortr)r?z: %. Nilai akurasi menggunakan metode
Fuzzy AHP lebih tinggi daripada
menggunakan metode Fuzzy AHP
adalah PT Kimia Farma dengan 70.00%
bobot 0.707345625. Namun bobot Cooo
dari  semua alternative  yang 000
menggunakan AHP dan Fuzzy AHP 20.00% Fuzzy AP
menunjukkan hasil selisih  yang ol -
cukup dekat antara alternative satu AP FUZZY
dengan alternaif yang lain. R
2. Pengujian kedua menghitung tingkat Gambar 6 : Grafik Hasil Akurasi
akuransi antara keluaran sistem yang
dihasilkan dengan urutan rangking V. PENUTUP

yang dibuat oleh  pengambil
keputusan atau narasumber yang
terlibat. Pengujian ini dilakukan

Tingkat akurasi sistem yang
dihasilkan menunjukkan bahwa akurasi
menggunakan metode AHP hanya 12.5



%, apabila menggunakan Fuzzy AHP
tingkat akurasi mencapai 62.5 %
sehingga metode FAHP lebih baik dari
pada metode AHP dalam menentukan
supplier obat. Hal ini menunjukkan
bahwa metode Fuzzy AHP digunakan
untuk  kriteria-kriteria  yang nilai
kepastiannya belum terlihat.
Sedangkan metode AHP digunakan
untuk Kkriteria yang sudah bernilai
pasti.
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